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Pengaruh Manajemen Laba, Leverage, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax 

Avoidance dengan komisaris independen sebagai moderasi 
 

Richard Emanuel 
 

 
 

Abstrak 
 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui secara empiris 

pengaruh manajemen laba, leverage, dan pertumbuhan penjualan terhadap tax 

avoidance dan mengetahui secara empiris apakah komisaris independen dapat 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen 

pada  perusahaan  manufaktur  bidang  barang  konsumsi  yang  terdaftar  di  BEI 

periode 2018-2021. Total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

180 data sampel, sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Hasil penelitian dengan menggunakan random effect model menunjukkan bahwa 

semua variabel independen yang digunakan dapat memprediksi tax avoidance secara 

simultan. Hasil uji t dengan menggunakan random effect model menunjukkan bahwa 

variabel manajemen laba dan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

sedangkan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan komisaris independen tidak dapat mempengaruhi 

hubungan antara manajemen laba dan leverage  terhadap  tax  avoidance,  namun  

dapat memperkuat  hubungan  negatif pertumbuhan penjualan terhadap tax 

avoidance. 
 

Kata Kunci: Tax Avoidance, Manajemen Laba, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, 

Komisaris Independen 
 

The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effect of 

earning management, leverage, and sales growth on tax avoidance and to obtain 

empirical evidence is independent commissioner can affect the relationship between 

independent variable on dependent variable of the manufacturing companies 

(consumer goods) listed in Indonesia Stock Exchange in the period of 

2018-2021. This research conducted by taking 180 samples using purposive 

sampling method. The results of this research using random effect model shows that 

all independent variables have effects on tax avoidance. From t test results showed 

that earning management and leverage have no significant effect on tax avoidance, 

while sales growth has negative significant effect on tax avoidance. from the  result 

can be  concluded that independent commissioner can’t affect relationship 

between earning management and leverage on tax avoidance, but can strengthening 

the negative relationship of sales growth on tax avoidance. 
 

Keywords: Tax Avoidance, Earning Management, Leverage, Sales Growth. 

Independent Commissioner
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A.     Permasalahan 

BAB I 

PENDAHULUAN

1.      Latar Belakang Permasalahan 
 

 

Pajak merupakan suatu kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan sebagai wajib pajak dengan tidak mendapatkan timbal 

balik secara langsung, bersifat memaksa, dan pemungutannya didasarkan pada 

undang-undang (Kurnia et al, 2019). Salah satu sumber pendapatan negara yang 

paling besar adalah dari sektor perpajakan, tercatat bahwa pendapatan negara dari 

sektor perpajakan di tahun 2021 adalah sebesar Rp 1.277,5 Triliun dimana nilai 

tersebut tumbuh sebesar 19,2% dari penerimaan negara di sektor perpajakan tahun 

2020 (Money.kompas.com, 2022). Penerimaan yang didapat oleh negara dari sektor 

pajak pada dasarnya akan dikembalikan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

sarana-prasarana dan tunjangan-tunjangan yang akan diberikan oleh pemerintah. 

Untuk mendukung sarana-prasarana yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, 

pemerintah membutuhkan dana yang tidak sedikit sehingga pemerintah akan terus 

berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor perpajakan yang 

merupakan sektor penghasil penerimaan negara terbesar. 

 

Dalam upaya meningkatkan rasio pajak dan melakukan simplifikasi hukum 

pajak serta memperbaiki sistem pajak pemerintah akan melakukan pembaharuan 

dan  menetapkan  sistem  pemungutan  perpajakan  yang  tepat  dengan  reformasi 

pajak (Bisnis.tempo.co). Pemerintah baru saja melakukan beberapa pembaharuan 

peraturan-peraturan perpajakan melalui Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan  dengan  tujuan  untuk  menyelaraskan  peraturan  perpajakan  dengan
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kondisi saat ini dan untuk lebih mengoptimalkan pendapatan negara dari sektor 

perpajakan. 

 

Sistem pemungutan pajak yang digunakan di Indonesia adalah self- 

assessment system, yang merupakan sistem yang mewajibkan wajib pajak untuk 

menghitung sendiri jumlah pajak terutangnya (Fatniasih & Yustrianthe, 2021). 

Wajib pajak dapat dibedakan menjadi dua yaitu wajib pajak pribadi dan wajib pajak 

badan. Dalam menjalankan kegiatan usahanya perusahaan yang termasuk wajib 

pajak badan akan berusaha untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan oleh 

manajemen melalui strategi-strategi yang telah disusun. Visi perusahaan   pada   

umumnya   adalah   untuk   mencapai   going   concern   dan memperoleh keuntungan 

yang maksimal atau laba yang sebesar-besarnya dengan cara  menekan  biaya  

sekecil  mungkin.  Salah  satu  biaya  besar  yang  harus ditanggung oleh perusahaan 

adalah biaya pajak, oleh sebab itu pembayaran pajak merupakan hal yang selalu 

dihindari oleh manajemen, dikarenakan dapat mengurangi laba bersih perusahaan 

di tahun yang bersangkutan (Pajakku.com, 

2019). 
 

 

Pada umumnya terdapat dua macam cara yang dapat dilakukan perusahaan 

untuk menghindari pembayaran pajak antara lain adalah tax avoidance 

(penghindaran pajak) dan tax evasion (penggelapan pajak) (Febrianti dan Puspita, 

2017). Kedua cara tersebut memiliki cara yang sama yaitu dengan cara menurunkan 

nilai beban pajak perusahaan, namun memiliki perbedaan pada sisi legalitasnya. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan tindakan yang dilakukan  

perusahaan  untuk  menghindari  pajak  dengan  cara  memanfaatkan
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kelemahan dari peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia, sedangkan 

penggelapan pajak (tax evasion) merupakan tindakan yang dilakukan perusahaan 

dengan cara yang bertentangan dengan peraturan perpajakan yang berlaku di 

Indonesia. 

 

Terdapat beberapa kasus pelanggaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 

barang konsumsi di Indonesia, antara lain pelanggaran yang dilakukan oleh PT. 

Coca Cola Indonesia Tbk dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk. PT. Coca 

Cola Indonesia Tbk melaporkan penghasilan kena pajak pada periode 2002-2006 

sebesar Rp 492,59 miliar, sedangkan menurut Direktorat Jenderal Pajak nilai 

penghasilan kena pajak yang seharusnya adalah sebesar Rp 603,48 miliar, dari 

temuan tersebut PT. Coca Cola Indonesia Tbk dinilai mengakali nilai pajak 

sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak sebesar Rp 49,24 miliar 

(money.kompas.com). Kasus lainnya dilakukan oleh perusahaan tembakau PT. 

Bentoel Internasional Investama Tbk, dimana menurut laporan Tax Justice Network,  

perusahaan  melakukan  tax  avoidance  dengan  dua  cara  antara  lain dengan 

melakukan pembayaran utang melalui internal perusahaan dan melakukan 

pembayaran royalti, ongkos, dan biaya IT. Akibat tindakan yang dilakukan PT. 

Bentoel Internasional Investama Tbk, negara dinilai kehilangan penerimaan pajak 

senilai US$ 2,7 per tahunnya akibat pembayaran royalti, ongkos dan biaya IT ke 

perusahaan-perusahaannya di Inggris (nasional.kontan.co.id). Kasus yang 

dipaparkan di atas merupakan kasus yang termasuk ke dalam penggelapan pajak 

(tax evasion), sedangkan dalam konteks penelitian ini tax avoidance bukan 

merupakan  suatu  pelanggaran  ketentuan  perpajakan,  melainkan  tax  avoidance
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yang dilakukan dengan tetap memperhatikan peraturan akuntansi dan perpajakan 

yang berlaku. Dari banyakanya kasus-kasus terkait tax avoidance di Indonesia 

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap variabel tax 

avoidance,  dimana  seharusnya  perusahaan  melakukan  kewajiban  pajak  yang 

sesuai   dengan   peraturan   yang   berlaku   sehingga   negara   dapat   menerima 

penghasilan yang dapat digunakan untuk memberikan kesejahteraan bagi warga 

negara. 

 

Tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen dapat mengakibatkan 

perusahaan akan menanggung risiko jangka panjang dan akan merugikan pemegang 

saham perusahaan. Apabila perusahaan memiliki laba yang besar maka akan  

mendorong  manajemen  (agent)  melakukan  berbagai  cara  untuk meminimalisir  

laba  agar  beban  pajak  yang  harus  ditanggung  menjadi  kecil (Noviari dan 

Ningsih, 2021). Tax avoidance merupakan aktivitas yang dapat memberikan 

fasilitas oportunistik manajemen salah satunya adalah dengan melakukan 

manipulasi laba yang dapat menyebabkan pemilik modal dan kreditur menjadi 

dirugikan (Ugm.ac.id). Penurunan penerimaan pajak di Indonesia juga dapat dilihat 

dari tingkat tax ratio Indonesia yang cenderung menurun yang dapat dilihat pada 

tabel 1.1:
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Sumber: databoks.katadata.co.id 
 

Tabel 1.1 
 

 

Dari  tabel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  rasio  penerimaan  pajak  terhadap 

Produk  Domestik  Bruto  (PDB)  atau  yang  lebih  dikenal  dengan  tax  ratio 

cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tabel diatas dapat terlihat 

bahwa pada tahun 2020 terdapat penurunan yang cukup signifikan pada tax ratio 

Indonesia  yang  diakibatkan  dari  adanya  pandemi  Covid-19  yang  membuat 

aktivitas masyarakat menjadi terbatas (katadata.co.id). Selain hal tersebut penurunan 

tax ratio Indonesia juga terindikasi akibat adanya tax avoidance yang dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan di Indonesia, menurut Tax Justice Network, Indonesia 

diperkirakan akan menghadapi kerugian sebesar Rp 68,7 triliun akibat tax 

avoidance (pajakku.com). Dari pembahasan permasalahan dapat dilihat bahwa 

masih banyak perusahaa-perusahaan di Indonesia yang melakukan tindakan tax
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avoidance  yang  dapat  mengakibatkan  kerugian  bagi  negara,  dengan  demikian 

ulasan mengenai tax avoidance perlu diinvestigasi lebih lanjut dalam penelitian. 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Henny (2019) menguji tax 

avoidance dengan variabel manajemen laba dan karakteristik perusahaan. Renal, 

et al (2021) menguji tax avoidance dengan variabel profitabilitas, transfer pricing, 

dan manajemen laba. Rahmadani, et al (2020) melakukan pengujian antara tax 

avoidance dengan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan 

manajemen laba dengan political connection sebagai variabel moderasi. Dewi, et 

al (2019) menguji tax avoidance dengan variabel manajemen laba, umur 

perusahaan, dan leverage. Ferry, et al (2020) menguji tax avoidance dengan variabel 

transfer pricing dan earning management. Muid dan Noviyani (2019) menguji 

variabel return on assets, leverage, ukuran perusahaan, intensitas aset tetap dan 

kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. Putra dan Putri (2017) melakukan 

pengujian variabel leverage, profitability, ukuran perusahaan dan kepemilikan 

institusional terhadap  tax avoidance. Ardiansyah dan Firmansyah (2020) 

melakukan pengujian variabel manajemen laba terhadap tax avoidance. Firmansyah 

dan Pajriyansyah (2017) menguji leverage, kompensasi rugi fiskal, dan 

manajemen laba terhadap tax avoidance. Deden, et al (2020) menguji variabel 

profitability,   size,   independent   commissioner,   dan   institutional   ownership 

terhadap tax avoidance. Irawati dan Monica (2021) melakukan pengujian antara 

variabel transfer pricing dan sales growth terhadap tax avoidance. Fatniasih dan 

Yustrianthe (2021) menguji variabel pertumbuhan penjualan, leverage, dan 

profitabilitas  terhadap  tax  avoidance.  Gultom  (2021)  menguji  tax  avoidance
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dengan variabel profitabilitas, leverage, dan likuiditas. Ni, et al (2019) melakukan 

pengujian tax avoidance dengan variabel pertumbuhan penjualan, profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan. Setiawan dan Ariawan (2017) menguji tax 

avoidance  dengan  variabel  dewan  komisaris  independen,  kepemilikan 

institusional, profitabilitas dan leverage. Mokhlas dan Soimah (2020) menguji tax 

avoidance  dengan  variabel  dewan  komisaris  independen,  kepemilikan 

institusional dan dimoderasi dengan variabel ukuran perusahaan. Pengujian 

terhadap tax avoidance juga dilakukan oleh Damayanti dan Safitri (2021) dengan 

variabel sales growth. Handayani (2017) menguji variabel dewan komisaris 

independen,   kepemilikan   institusional   dan   corporate   social   responsibility 

terhadap  tax  avoidance.  Noviari  dan  Ningsih  (2021)  melakukan  pengujian 

variabel financial distress, sales growth, dan profitabilitas terhadap tax avoidance. 

 

Kebijakan  manajemen  dalam  suatu  perusahaan  akan  menentukan  masa 

depan perusahaan. Kebijakan manajemen dalam suatu perusahaan terdiri dari 

kebijakan akrual dan juga kebijakan hutang. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi manajemen untuk melakukan tax avoidance adalah manajemen 

laba (earning management). Hal ini dapat terjadi karena perusahaan akan cenderung 

untuk melakukan kegiatan manajemen laba dengan cara melakukan penurunan 

pendapatan (income decreasing) yang juga berhubungan dengan tujuan perusahaan 

untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Pada dasarnya perusahaan 

yang melakukan tindakan manajemen laba dengan cara melakukan penurunan 

pendapatan dengan nominal yang besar dapat dikategorikan juga sebagai 

perusahaan yang melakukan tindakan tax avoidance, hal tersebut dapat
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disimpulkan karena laba merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

besarnya beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. Bila perusahaan 

semakin besar melakukan income decreasing maka semakin kecil pajak yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan (Henny, 2019). Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dewi, et al (2019) menyatakan terdapat pengaruh negatif antara 

variabel manajemen laba dengan tax avoidance, sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ferry, et al (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari 

variabel manajemen laba terhadap tax avoidance. Hasil dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Henny (2019), Renal, et al (2021), dan Rahmadani, et al (2020) 

menyatakan bahwa variabel manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance. Akibat adanya perbedaan hasil yang dilakukan oleh penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka perlu dilakukan   penelitian   kembali   

terhadap   pengaruh   variabel   manajemen   laba terhadap tax avoidance. 

 

Selain manajemen laba,  leverage juga dinilai sebagai faktor yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance. Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan 

(Riska dan Salma, 2019). Besarnya nilai hutang dalam seuatu perusahaan dapat 

menurunkan jumlah beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan, karena 

semakin besar hutang yang dimiliki perusahaan akan menambah kewajiban 

perusahaan untuk menanggung beban bunga dari hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut (Kurnia et al, 2019). Meskipun terdapat aturan perpajakan 

mengenai beban bunga yang dapat digunakan sebagai pengurang laba, namun
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wajib  pajak  masih  dapat  mengelolanya  agar  dapat  mengurangi  besarnya  nilai 

beban pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muid dan Noviyani (2019), 

Barli (2018), dan Setiawan dan Ariawan (2017) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara variabel leverage dengan tax avoidance, sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Riska dan Salma (2019), Putra dan Putri (2017), 

dan Dwimulyani dan Aprianto (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

negative   antara   variabel   leverage   dengan   tax   avoidance.   Penelitian   yang 

dilakukan oleh Gultom (2021) dan Kurnia, et al (2019) mendapatkan hasil bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara variabel leverage terhadap tax avoidance. Akibat 

masih adanya inkonsistensi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh variabel leverage terhadap tax avoidance. 

 

Faktor lain yang dinilai dapat mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak 

(tax avoidance) adalah pertumbuhan penjualan (sales growth). Pertumbuhan 

penjualan merupakan indikator penerimaan pasar atas produk atau jasa yang 

menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, serta dapat juga dijadikan sebagai 

indikator dari permintaan suatu perusahaan terhadap perusahaan lain serta daya 

saing antar perusahaan dalam suatu industri (Damayanti dan Safitri, 2019). Nilai 

penjualan yang meningkat secara signifikan dinilai dapat mempengaruhi laba 

perusahaan yang akan mempengaruhi nilai beban pajak yang harus ditanggung 

oleh perusahaan. Menurut Dwimulyani dan Aprianto (2019), pertumbuhan 

penjualan  (sales  growth)  menunjukkan  perkembangan  tingkat  penjualan  dari 

tahun ke tahun atau bisa dikatakan diagram perbandingan antara penjualan tahun
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sebelumnya hingga tahun ini (tahun berjalan). Semakin baik nilai peningkatan 

penjualan suatu perusahaan maka akan semakin besar pula pengaruh manajemen 

pajak   dalam   suatu   perusahaan   untuk   mencapai   tax   saving   yang   optimal 

(Damayanti dan Safitri, 2019). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Noviari dan Ningsih (2021) dan Damayanti dan Safitri (2021) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari variabel pertumbuhan penjualan terhadap tax 

avoidance, perusahaan yang memiliki laba yang besar pada umumnya akan 

melakukan tax avoidance. Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

Irawati dan Monica (2021), Fatniasih dan Yustrianthe (2021), dan Ni, et al (2019) 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh dari variabel pertumbuhan penjualan 

terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu masih 

terdapat perbedaan antara pengaruh variabel pertumbuhan penjualan terhadap tax 

avoidance,  sehingga  perlu dilakukan penelitian lebih lanjut  untuk mengetahui 

pengaruh variabel pertumbuhan penjualan dengan tax avoidance. 

 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

manajemen laba, leverage, dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance yang 

dimoderasi oleh dewan komisaris independen. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

saat ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan variabel moderasi dewan 

komisaris independen yang masih jarang digunakan dalam penelitian sebagai 

pemoderasi variabel independen yang digunakan terhadap tax avoidance, 

khususnya penelitian yang dilakukan di Indonesia. Dalam penelitian ini variabel 

dewan komisaris independen digunakan sebagai variabel pemoderasi karena   

dewan   komisaris   independen   memiliki   peran   untuk   melakukan
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pengawasan dan memberikan nasihat kepada dewan direksi dalam suatu perusahaan 

sehingga dinilai dapat mempengaruhi kebijakan manajemen dalam melakukan tax 

avoidance (money.kompas.com). 

 

Dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan memiliki tugas untuk 

melakukan pengawasan terhadap kebijakan direksi dalam melaksanakan kegiatan 

operasi perusahaan dan memberikan arahan dan nasihat kepada direksi dalam 

suatu perusahaan (UU No. 40 tahun 2007). Berdasarkan teori keagenan terdapat 

konflik kepentingan antara agen dengan prinsipal, dimana peranan dari komisaris 

independen dapat membantu pemegang saham untuk mengawasi prilaku 

manajemen   untuk   menentukan   suatu   keputusan   dan   transparasi   dalam 

menjalankan operasional perusahaan sehingga tax avoidance dapat diminimalkan 

(Rachmawati & Amaliyah, 2019). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Setiawan dan Ariawan (2017) dan Rana dan Pratomo (2021) menunjukkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh negatif dari variabel dewan komisaris independen 

terhadap tax avoidance. 

 

Keberadaan komisaris independen dalam suatu perusahaan bertujuan untuk 

meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan sehingga 

diharapkan  dapat  mencegah  terjadinya  agresifitas  pajak perusahaan  dan  dapat 

menghindari adanya penggelapan pajak dalam suatu perusahaan. Komisaris 

independent  dalam  suatu  perusahaan  diharapkan  dapat  menyelaraskan 

kepentingan manajemen dengan kepentingan pemegang saham.
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2.      Identifikasi Masalah 
 

 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  diuraikan  sebelumnya, 

terlihat bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara negara dengan wajib pajak, 

negara memerlukan pemasukan dimana pendapatan negara yang terbesar berasal 

dari sektor perpajakan, namun disisi lain wajib pajak yang seharusnya memiliki 

kewajiban untuk melakukan pembayaran pajak dan mematuhi undang-undang 

perpajakan yang berlaku berusaha untuk melakukan penghindaran baik dengan 

cara yang legal maupun melalui kegiatan penggelapan pajak, hal tersebut dapat 

terjadi karena pajak selama ini dianggap sebagai beban yang harus ditanggung 

perusahaan dan akan mengurangi laba bersih yang akan diterima oleh perusahaan. 

 

3.      Pembatasan Masalah 
 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat keterbatasan waktu 

dan juga keterbatasan tenaga, serta luasnya penelitian yang dapat dilakukan 

sehingga perlu dilakukan pembatasan yang bertujuan agar hasil penelitian yang 

dilakukan dapat menghasilkan hasil yang efektif dan lebih sederhana. Penelitian 

yang dilakukan oleh penulis dibatasi pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2018-2021. Pemilihan tahun yang dimulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

 
2021 diharapkan dapat menggambarkan pengambilan keputusan dari manajemen 

perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance sebelum adanya pandemi 

Covid-19 dan setelah adanya pandemi Covid-19. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi karena 

sektor industri barang konsumsi dinilai sebagai penopang perusahaan manufaktur.
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4.      Rumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah,  identifikasi  masalah,  serta  ruang 

lingkup yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini terdiri dari: 

 

1.   Apakah  manajemen  laba  memiliki  pengaruh  positif  terhadap  tax 

avoidance? 

2.   Apakah leverage memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance? 

 
3.   Apakah pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh negatif terhadap 

 
tax avoidance? 

 
4.   Apakah   komisaris   independen   memperlemah   pengaruh   positif 

manajemen laba terhadap tax avoidance? 

5.   Apakah komisaris independen memperlemah pengaruh positif leverage 

 
terhadap tax avoidance? 

 
6.   Apakah    komisaris    independen    memperkuat    pengaruh    negatif 

pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance? 

 

B.     Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.      Tujuan Penelitian 
 

 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  diuraikan  di  atas  maka 

tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah: 

 

1.  Untuk  menguji  secara  empiris  pengaruh  manajemen  laba  terhadap  tax 

avoidance; 

2.  Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap tax avoidance;
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3.  Untuk menguji secara empiris pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

 
tax avoidance; 

 
4.  Untuk menguji secara empiris peran moderasi dewan komisaris independen 

terhadap hubungan manajemen laba dan tax avoidance; 

5.  Untuk menguji secara empiris peran moderasi dewan komisaris independen 

terhadap hubungan leverage dan tax avoidance; 

6.  Untuk menguji secara empiris peran moderasi dewan komisaris independen 

terhadap hubungan pertumbuhan penjualan dan tax avoidance; 

 

2.      Manfaat Penelitian 
 

 

Dengan dilakukannya penelitian ini penulis berharap hasil yang dilakukan 

dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain: 

 

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

 
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka penulis berharap dapat 

memperluas wawasan dan dapat berguna bagi pengembangan ilmu ekonomi, 

sehingga  dapat  memberikan  solusi  terhadap  permasalahan  yang  terkait 

dengan pengaruh manajemen laba, leverage, dan pertumbuhan penjualan 

terhadap tax avoidance setelah dimoderasi dengan dewan komisaris 

independen. 

2. Manfaat bagi pembaca 

 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat 

memberikan tambahan referensi sehingga dapat memperluas wawasan 

mengenai pengaruh manajemen laba, leverage, dan pertumbuhan penjualan
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terhadap   tax   avoidance   setelah   dimoderasi   dengan   dewan   komisaris 

independen. 

3. Manfaat bagi penelitian yang akan datang 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi yang dapat 

berguna bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya khususnya untuk 

penelitian mengenai pengaruh manajemen laba, leverage, dan pertumbuhan 

penjualan terhadap tax avoidance setelah dimoderasi dengan dewan komisaris 

independen. 

4. Manfaat bagi operasional 

 
a. Manfaat bagi manajemen dalam perusahaan 

 
Penulis berharap bahwa dengan dilakukannya penelitian ini, maka hasil dari 

penelitian ini dapat membantu manajemen perusahaan untuk mengambil 

keputusan   yang   benar   dan   mempertimbangkan   risiko-risiko   akibat 

melakukan Tindakan tax avoidance. 

 
 
 
 
 
 
 

 
b.Manfaat bagi investor 

 
Hasil   dari   penelitian   yang   dilakukan   diharapkan   dapat   memberikan 

informasi yang dapat digunakan oleh investor sebagai bahan pertimbangan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

c.Manfaat bagi DJP
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Dengan  dilakukannya  penelitian  ini,  diharapkan  hasil  dari  penelitian  ini 

dapat membantu DJP dalam mengatasi adanya kekurangan dalam peraturan 

perpajakan di Indonesia yang sering dimanfaatkan oleh manajemen 

perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance.
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